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Banyak Proye
di Banggai Hanya Ta

LUWUK -~ Pemerintah
Provinsi  Sulteng hanya
merealisasikan proyek tam-
bal sulam bagi perbaikan ja-
lan provinsi di Kabupaten
Banggai. Padahal, kondisi
jalan provinsi di Kabupaten
Banggai membutuhkan pen-
anganan yang lebih serius.

Yang menyakitkan lagi, ada
proyek tambal sulam yang
hanya dilakukan dengan
menggunakan tanah untuk
menutup lubang. Padahal
tambal sulam itu, tidak dapat

menyelesaikan masalah, jus- .

tru akan menambah persoa-
lan baru dengan debu yang
beterbangan. :
Kepala Dinas Bina Marga
dan Pengairan Kabupaten
Banggai, Bambang Eka
Sutedy, Jumat (17/10) ke-
marin mengakui, proyek
peningkatan jalan provin-
si dengan kegiatan tambal
sulam di Kabupaten Banggai
tersebar di berbagai ruas ja-
lan di Kabupaten Banggai.
Namun, pihaknya tidak. bi-
 sa mengintervensi kegiatan
proyek itu. “pemerintah
Kabupaten Banggai hanya
perkewajiban mengusulkan

kepada Pemerintah Provinsi

BT T T

tentang kondisi jalan provin-
si yang segera membutuhkan
penanganan yang serius,”
jelasnya.

Bagaimana realisasin-
ya, kata Bambang, tergan-
tung keputusan ‘Pemerintah
Provinsi Sulteng yang me-
nentukan realisasi program
tersebut. “Kita hanya bisa
mengusulkan dan melaku-
kan lobi-lobi kepada pemer-
intah provinsi, sehingga di-
realisasikan proyek pem-
bangunan jalan yang baik,”
katanya. .

Jikarealisasi usulan atau lo-

" bi hanya berupa proyek tam-

bal sulam adalah kewenan-
gan pemerintah provin-
si dalam memutuskan ma-
salah tersebut. Pemerintah
Kabupaten Banggai hanya
bisa menerima proyek yang
direalisasikan oleh Pemprov
Sulteng.

Kata Bambang, proyek
peningkatan jalan provin-
si lebih banyak diarah-
kan ke daerah-daerah ke-
pala burung Yyang meli-
puti Kecamatan Balantak,
Balantak Selatan, Lamala,
dan - kecamatan Masama
yang diakui sangat parah

lairovinsi
mbal Sulam

kondisi jalannya. Tetapi ada
pula kegiatan yang bersi-
fat pelebaran jalan yang ter-
jadi pada beberapa ruas ja-
lan yang ada. Namun proyek
pelebaran jalan itu, terben-
tur dengan beberapa perso-
alan di masyarakat. Karena,
pelebaran jalan itu telah me-
masuki lahan masyarakat.
Akibatnya, kata Bambang,
masyarakat menolak lahan-
nya atau halaman rumahn-
ya diambil untuk kegiatan
pelebaran jalan. “Masyarakat
bersedia memberikan lah-
annya bila ada ganti rugi.
Sementara proyek pelebaran
jalan tidak disediakan alokasi
dana ganti rugl,” tandasnya.
Untuk itu, pemerintah
Kabupaten Banggai selalu
melakukan koordinasi un-
tuk mencari solusi tentang
ganti rugi tanah yang terke-
na proyek pelebaran jalan.
Meskipun begitu, ~pemer-
intah berharap masyarakat
menyadari proyek pelebaran
jalan itu, untuk kepentingan
masyarakat. “Kami berharap
Masyarakat. bisa menyerah-
kan lahan atau halamannya
tanpa harus mendapatkan
ganti rugi,” tandasnya. (rd)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




